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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kualitas hidup manusia dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya 

kepadatan penduduk, gaya hidup, norma sosial, dan ketersediaan fasilitas publik 

yang disediakan oleh negara. Kepadatan penduduk menjadi salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi kualitas hidup masyarakat. Kepadatan penduduk yang tinggi 

dapat menimbulkan berbagai permasalahan sosial seperti kemiskinan, 

pengangguran, serta menurunkan kualitas hidup masyarakat. Ledakan penduduk di 

suatu negara terjadi ketika pertumbuhan penduduk meningkat pesat, tidak terduga 

dan sulit dikendalikan  (Hidayatulloh & Kurniasih, 2023).  

Pertumbuhan penduduk merupakan salah satu tantangan yang dihadapi oleh 

negara-negara berkembang di dunia. Indonesia merupakan salah satu negara 

dengan pertumbuham penduduk tinggi, hal ini menempatkan Indonesia menjadi 

negara dengan posisi ke empat dengan jumlah penduduk terpadat di dunia setelah 

India, Cina dan Amerika Serikat. Berdasarkan Sensus Penduduk Tahun 2020 (BPS, 

2020), penduduk Indonesia menduduki sebanyak 270,2 juta jiwa dengan laju 

pertumbuhan penduduk sebesar 1,25% per tahun. Laju pertumbuhan penduduk 

menunjukkan bahwa Indonesia masih menghadapi tantangan besar dalam 

mengendalikan pertumbuhan penduduk.  

Secara umum, Jumlah penduduk yang besar dapat memberikan dampak positif 

jika didukung oleh kualitas sumber daya manusia yang baik, namun juga berpotensi 

menimbulkan masalah kesejahteraan seperti kemiskinan dan pengangguran jika 

tidak dikelola dengan baik. Pertumbuhan penduduk yang tinggi di Indonesia 

dipengaruhi oleh angka kelahiran yang masih relatif tinggi, yang pada akhirnya 

berdampak pada berbagai aspek kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat (Artisa, 

2017). 

Pertambahan atau pengurangan penduduk di suatu wilayah ditentukan oleh 

angka kelahiran, angka kematian, serta arus migrasi yang terjadi (Mantra, 2020). 

Kelahiran, sebagai salah satu isu demografi merupakan proses yang perlu 

diperhatikan. Hal ini dikarenakan dinamika kelahiran berkaitan erat dengan 
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perkembangan kondisi sosial ekonomi masyarakat (Bollen et al., 2001;  Goldstein 

et al., 2009; Götmark & Andersson, 2020). Kelahiran diartikan sebagai kemampuan 

berproduksi yang sebenarnya dari penduduk. Kelahiran adalah terlepasnya bayi dari 

rahim seorang wanita disertai tanda-tanda kehidupan, seperti bernapas, jantung 

berdenyut, bergerak, meskipun hanya sekejap. Upaya untuk menurunkan angka 

kelahiran jauh lebih sulit daripada upaya untuk menekan angka kematian. Hal ini 

dikarenakan kelahiran tidak hanya dipengaruhi oleh program tertentu, tetapi juga 

oleh perkembangan peradaban manusia yang tercermin dalam perubahan kondisi 

sosial ekonomi dan pola pikir masyarakat (Listyaningsih & Satiti, 2022). 

Jumlah penduduk yang tinggi tentu menjadi persoalan yang harus diperhatikan 

dan menjadi tantangan yang cukup sulit untuk di atasi. Kabupaten Ogan Ilir 

merupakan salah satu wilayah di Indonesia, yang juga mengalami peningkatan 

jumlah penduduk yang tinggi. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik tahun 

2020, jumlah penduduk di Kabupaten Ogan Ilir mencapai  416.549 jiwa dan 

mengalami peningkatan menjadi 436.141 jiwa pada tahun 2024, dengan laju 

pertumbuhan penduduk rata-rata sebesar 1,15% (BPS, 2024). Tingginya laju 

petumbuhan penduduk ini menjadi tantangan tersendiri bagi pemerintah untuk 

menyediakan upaya yang efektif dalam mengatasinya. Dalam mengendalikan laju 

pertumbuhan penduduk, pemerintah Indonesia telah menerapkan berbagai program 

dan kebijakan terkait masalah kependudukan. Salah satu langkah yang telah diambil 

oleh pemerintah Indonesia adalah dengan memberlakukan program Keluarga 

Berencana (KB). 

Program Keluarga Berencana (KB) dibentuk pada 23 Desember 1957 di 

Gedung Ikatan Dokter Indonesia. Program ini menjadi salah satu strategi 

pemerintah Indonesia dalam mengendalikan angka kelahiran (Isnaini, 2018). 

Pemerintah membentuk dan menerbitkan UU No. 52 Tahun 2009 tentang 

Perkembangan Kependudukan yang menyatakan bahwa perkembangan 

kependudukan dilakukan untuk mewujudkan keserasian, keselarasan, dan 

keseimbangan antara kuantitas, kualitas dan persebaran penduduk dengan daya 

dukung alam dan daya tampung lingkungan guna menunjang pelaksanaan 

pembangunan nasional berkelanjutan. Menurut pasal 21 Kebijakan Keluarga 
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Berencana (KB), bertujuan untuk mengendalikan pertumbuhan penduduk melalui 

usaha penurunan tingkat kelahiran (Undang-Undang Nomor 52 Tahun, 2009). 

Badan Kependudukan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) adalah salah 

satu lembaga yang dibentuk pemerintah Indonesia dan diberi tanggungjawab untuk 

mewujudkan Agenda Pembangunan Nasional, yaitu “Meningkatkan Kualitas 

Hidup Manusia Indonesia” melalui pembangunan Badan Pengendalian Penduduk 

dan Keluarga Berencana. Langkah inovatif yang dilakukan oleh BKKBN melalui 

program atau kegiatan Direktif Presiden adalah dengan membentuk “Kampung 

KB”. Kampung KB menjadi salah satu pilar utama dalam memperkuat pelaksanaan 

Program KKBPK (Kependudukan Keluarga Berencana dan Pembangunan 

Keluargar) di lapangan (BKKBN, 2015). 

Kampung KB adalah unit wilayah yang setara dengan RW, dusun atau setara, 

yang memiliki kriteria tertentu, dimana terdapat keterpaduan program 

kependudukan, keluarga berencana, pembangunan keluarga dan pembangunan 

sektor terkait yang dilaksanakan secara sistematik dan sistematis. Kampung KB 

bukan sekedar program yang dibentuk untuk menekan laju pertumbuhan penduduk 

serta mempromosikan kontrasepsi saja, melainkan sebuah program pembangunan 

yang terpadu dan terintegrasi dengan berbagai sektor pembangunan lainnya. 

Kampung KB menjadi wadah pemberdayaan masyarakat melalui berbagai program 

yang bertujuan mengubah sikap, perilaku, dan pola pikir masyarakat ke arah yang 

lebih positif (Tentua et al., 2024). 

Fokus utama program Kampung KB adalah mengatasi ledakan populasi dengan 

menyelenggarakan berbagai kegiatan edukatif dan pelayanan kesehatan. Beberapa 

kegiatan yang dilakukan antara lain penyuluhan mengenai manfaat keluarga 

berencana, penggunaan alat kontrasepsi yang tepat, serta dampak positif dari 

pengaturan jarak kelahiran dan pembatasan jumlah anak. Selain itu, Kampung KB 

juga menyediakan layanan kesehatan reproduksi yang mencakup konseling dan 

distribusi alat kontrasepsi secara gratis atau dengan harga terjangkau. Program ini 

melibatkan peran aktif kader kesehatan yang bertugas memberikan edukasi dan 

pendampingan kepada masyarakat, terutama pasangan usia subur, dalam memilih 

metode kontrasepsi yang sesuai dengan kondisi kesehatan mereka (BKKBN, 2022) 
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Desa Tanjung Seteko merupakan desa yang terpilih sebagai Desa Kampung KB 

tingkat Kecamatan Indralaya. Desa Tanjung Seteko telah mengimplementasikan 

program Kampung KB sejak tahun 2017. Desa Tanjung Seteko merupakan salah 

satu desa yang pencapaian MKJP (Metode Kontrasepsi Jangka Panjang) nya paling 

rendah sehingga terpilih menjadi Desa Kampung KB tingkat Kecamatan Indralaya. 

Sebelum Desa Tanjung Seteko terpilih sebagai Desa Kampung KB di tingkat 

Kecamatan Indralaya, usia ibu saat melahirkan yang ada di desa ini termasuk dalam 

kategori usia beresiko. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kader Program Kampung 

KB saat peneliti melakukan observasi lapangan. Rata-rata usia ibu saat melahirkan 

anak pertama di Desa Tanjung Seteko berdasarkan keterangan yang disampaikan 

oleh Kader yaitu pada usia 19 – 20 tahun. 

Sebelum adanya Program Kampung KB di Desa Tanjung Seteko, tingkat 

kelahiran yang ada di Desa ini termasuk tinggi. Hal ini juga disampaikan oleh bidan 

desa saat peneliti melakukan observasi lapangan. Berdasarkan keterangan yang 

disampaikan oleh bidan desa, rata-rata kelahiran perbulannya sebanyak 10-13 

kelahiran sebelum terbentuknya Kampung KB (Wawancara Bidan Desa, 2024) 

Berdasarkan data kependudukan, tercatat jumlah penduduk di Desa Tanjung 

Seteko pada tahun 2020 sebanyak 4.663 jiwa dan mengalami peningkatan menjadi 

5.450 jiwa pada tahun 2023, dengan laju pertumbuhan penduduk rata-rata sebesar 

5,62% pertahun (Agregat & Kecamatan, 2024). Angka ini lebih tinggi dari rata-rata 

laju pertumbuhan nasional yang hanya 1,25%. Jumlah Pasangan Usia Subur (PUS) 

yang ikut serta dalam program KB di Desa Tanjung Seteko pada tahun 2023 

sebanyak 518 jiwa dan pada tahun 2024 sebanyak 574 jiwa. Sedangkan Pasangan 

Usia Subur (PUS) yang tidak ikut serta dalam program KB pada tahun 2023 

sebanyak 354 jiwa dan pada tahun 2024 sebanyak 353 jiwa . Meskipun data 

menunjukkan adanya peningkatan PUS yang ikut serta dalam program KB, hal ini 

belum secara signifikan memberi pengaruh terhadap angka kelahiran di Desa 

Tanjung Seteko. Hal ini dapat kita lihat dari jumlah kelahiran di Desa Tanjung 

Seteko pada tahun 2022 sampai tahun 2024. 

Angka kelahiran tiga tahun terakhir di Desa Tanjung Seteko menunjukkan 

angka yang relatif stabil, meskipun terdapat sedikit penurunan. Data yang diperoleh 

dari Bidan Desa Tanjung Seteko menunjukkan bahwa kelahiran pada tahun 2022 
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terdapat 101 kelahiran dengan rata-rata 8-9 kelahiran per bulan. Kemudian pada 

tahun 2023 tercatat 99 kelahiran, dan 100 kelahiran pada tahun 2024. Meskipun 

data menunjukkan terdapat penurunan kelahiran, angka kelahiran ini masih 

tergolong tinggi untuk ukuran sebuah desa. 

Praktik kelahiran sebelum adanya program Kampung KB di Desa Tanjung 

Seteko masih didominasi pelayanan kesehatan secara tradisional. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Ketua Pelaksana Program Kampung KB yang menyatakan 

sebagian masyarakat pada masa itu masih menerima pelayanan kesehatan secara 

tradisional yaitu dengan mengunjungi dukun anak saat masa kehamilan. 

Program Kampung KB yang dibentuk oleh pemerintah dengan tujuan 

meningkatkan kesadaran, pengetahuan masyarakat tentang pentingnya perencanaan 

keluarga termasuk pengatur usia ibu saat melahirkan dan jumlah anak. Program ini 

diharapkan memberikan dampak signifikan terhadap jumlah kelahiran di berbagai 

daerah termasuk Desa Tanjung Seteko. Namun, berdasarkan data kelahiran yang 

diperoleh dari bidan desa, masih terdapat kesenjangan antara tujuan program 

dengan realitas di lapangan. Hal ini didukung dari penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Relidiansyah, 2019) dengan judul penelitian “Tingkat Partisipasi 

Masyarakat Dalam Program Kampung Keluarga Berencana (KB) Di Desa Tanjung 

Seteko Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir”. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat dalam program kampung 

keluarga berencana (KB) di Desa Tanjung Seteko adalah rendah. Tingkat partisipasi 

masyarakat yang rendah menunjukkan adanya perbedaan antara tujuan program 

dengan implementasinya di lapangan (Relidiansyah, 2019). 

Jumlah kelahiran yang rendah menunjukkan bahwa program Kampung KB 

efektif dalam menekan angka kelahiran, sehingga menimbulkan pertanyaan tentang 

faktor-faktor yang menyebabkan keberhasilan atau kegagalan program tersebut. 

Pernikahan dini juga menjadi salah satu faktor yang menyebabkan keberhasilan dan 

kegagalan Program Kampung KB, ini karena semakin banyak wanita yang menikah 

pada usia muda, semakin panjang pula masa reproduksinya yang kemudian dapat 

mempengaruhi jumlah anak yang dimiliki dalam suatu keluarga. Hal ini juga sesuai 

dengan yang disampaikan oleh ibu Sumarlin selaku ketua PLKB yaitu sebelum 

adanya program Kampung KB di Desa Tanjung Seteko masih ditemukan adanya 
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pernikahan dini. Hal ini terjadi karena masih ada anggapan bahwa perempuan yang 

menikah diatas umur 18 tahun dicap tidak laku, sehingga orangtua takut anak 

mereka dianggap sebagai “perawan tua”.  

Program Kampung KB di Desa Tanjung Seteko ini telah berjalan selama 8 

tahun yaitu dari tahun 2017 hingga sekarang. Penelitian ini adalah pengembangan 

dari penelitian yang dilakukan oleh Relidiansyah dengan mengambil fokus 

penelitian yang berbeda untuk mengkaji lebih dalam mengenai perubahan pola 

kelahiran di Desa Tanjung Seteko setelah adanya Program Kampung KB.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti berencana untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Perubahan Pola Kelahiran Pasca Implementasi Program Kampung 

KB Di Desa Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir”. 

Penelitian ini akan mengkaji secara mendalam bagaimana program Kampung KB 

merubah pola kelahiran di Desa Tanjung Seteko serta faktor-faktor yang 

menyebabkan perubahan tersebut pasca implementasi program Kampung KB. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang di atas maka penulis memutuskan untuk mengangkat 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perubahan usia ibu saat melahirkan, jumlah kelahiran, dan 

praktik kelahiran pasca implementasi program Kampung KB di Desa 

Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Bagaimana faktor-faktor yang menyebabkan perubahan pola kelahiran 

pasca implementasi program Kampung KB di Desa Tanjung Seteko 

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana 

perubahan pola kelahiran dan faktor-faktor yang mendorong perubahan pola 

kelahiran pasca implementasi program Kampung KB di Desa Tanjung Seteko 

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui perubahan usia ibu saat melahirkan, jumlah kelahiran, 

dan praktik kelahiran pasca implementasi program Kampung KB di Desa 

Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan perubahan pola 

kelahiran pasca implementasi program Kampung KB di Desa Tanjung 

Seteko Kecamatan IndralayaKabupaten Ogan Ilir. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi untuk 

memperluas pemahaman teoritis dan memperkaya literature tentang hubungan 

program keluarga berencana berbasis komunitas (Kampung KB) dan pola 

kelahiran, serta dapat memberikan tambahan informasi data terbaru bagi kajian 

Sosiologi khususnya mata kuliah Demografi Sosial dan Sosiologi Kesehatan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Manfaat bagi Peneliti 

Memberikan pengalaman bermanfaat yang dapat meningkatkan 

pengetahuan tentang dinamika demografis, perubahan pola kelahiran 

dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, serta menyediakan referensi 

ilmiah untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat bagi Pemerintah 

Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

pemerintah dalam membuat kebijakan yang lebih efektif terkait program 

keluarga berencana (KB) dan pengendalian jumlah kelahiran.  

3. Manfaat bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman masyarakat 

tentang pentingnya program KB dalam mengatur jumlah kelahiran dan 

dampaknya terhadap kesejahteraan keluarga. Dengan pemahaman yang 

lebih baik, masyarakat diharapkan dapat berpartisipasi lebih aktif dalam 
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program kampung KB tersebut, sehingga tujuan pengendalian kelahiran 

dapat tercapai. 
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